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praktikan sampaikan permohonan maaf atas segalardmian dan praktikan
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Praktik Pengalaman Lapangan Il (PPL Il) merupaksn sahapan
yang harus ditempuh oleh seorang mahasiswa praaiigikan dalam
serangkaian kegiatan praktik di sekolah yang tdisntukan sebelumnya.
Setelah melakukan beberapa observasi pada tahap RRlka pada PPL
[l ini mahasiswa akan dihadapkan pada pengalamagateman nyata
untuk menjadi seorang guru. Dimana akan ada pemgalgenerapan dan
implementasi dari teori yang telah didapatkan diankuliah tentang
dunia kependidikan.

Di dalam Praktik Pengalaman Lapangan Il ini, mavesi
praktikan akan dinilai dari empat kompetensi kegarwaitu kompetensi
pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi keprilmadian kompetensi
profesional. Hal ini merupakan tantangan tersentagi mahasiswa
apakah dapat mencapai keempat kompetensi yang sliien secara
keseluruhan atau tidak.

Sehingga setelah melakasanakan kegiatan Praktegal@eran
Lapangan Il ini, tentunya mahasiswa praktikan dip&an benar-benar
mendapatkan bekal yang cukup untuk menjadi seayang

B. Tujuan Praktik Pengalaman L apangan

Praktik Pengalaman Lapangan bertujuan untuk memkent
mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga kisgikan yang
profesional, sesuai dengan prinsip-prinsip  pekdii berdasarkan
kompetensi, yang meliputi kompetensi pedagogik, [e@nsi
kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetersal.

C. Manfaat Praktik Pengalaman L apangan
Dengan melaksanakan kegiatan Praktek Pengalamaangap

(PPL 1) diharapkan dapat memberikan manfaat texpadsemua



komponen yang terkait yaitu mahasiswa praktikakolsén dan perguruan

tinggi yang bersangkutan (UNNES).

1. Manfaat bagi Mahasiswa Praktikan.

a. Praktikan dapat mengetahui dan mempraktikan setangsung
mengenai cara-cara pembuatan perangkat pembelaj@eperti:
Program Tahunan (PROTA), Program Semester (PROMES)cana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Perhitungan WakaktifE
pengembangan Silabus dan sistem penilaian dengalirigian guru
pamong.

b. Praktikan dapat mempraktikan ilmu yang selama idapbtkan di
bangku kuliah dengan bimbingan guru pamong dan rdose
pembimbing.

c. Selain itu dapat mengetahui bagaimana seorang rgarpersiapkan
perencanaan pembelajaran, langkah-langkah apa ysajg harus
dilakukan dalam menyusun perencanaan pembelajageta dapat
memperoleh gambaran tentang aktualisasi pembeatayairsg baik dan
efektif.

2. Manfaat bagi Sekolah.

a. Dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan lkerferjasama yang
baik antara sekolah dengan UNNES.

b. Dapat memperoleh informasi secara langsung Yyemgaitan dengan
system pendidikan atau pedoman kurikulum yang baru.
Menambah wawasan model pembelajaran disekeisébut.

3. Manfaat bagi Perguruan Tinggi (UNNES)

a. Memperoleh masukan tentang perkembangan pebkeksaRraktek
Pengalaman Lapangan Il (PPL 1) sehingga kurikulomatode, model
dan pengelolaan PBM di instansi/sekolah dapat di#kan dengan

tuntutan yang ada di lapangan.



BAB I
LANDASAN TEORI

A. Dasar Pelaksanaan Praktik Pengalaman L apangan 11
Adapun dasar pelaksanaan dari Praktik pengalamagangan Il ini
sebagai berikut :
1. Undang-undang

a. Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan MNakio
(Lembaran Rl Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Negdra R
Nomor 4301).

b. Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Lemhbdegara
Rl Tahun 2005 Nomorl57, Tambahan Lembaran Negara RI
Nomor 4586)

2. Peraturan Pemerintah

a. Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi (Lerab
Negara Rl Tahun 1999 Nomor 115, Tambahan Lembaegafd
R1 3859)

b. Nomor 17 Tahun 2011 tentang pengelolaan dan pemygdeaan
Pendidikan (Lembaran Negara Tahun 2011 Nomor 28)bBhan
Lembaaran Negara Nomor 5105)

c. Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pkadid
(Lembaran Negara Rl Tahun 2005 Nomor 41 Tambaharbbhean
Negara Rl Nomor 4496)

3. Keputusan Presiden

a. Nomor 271 Tahun 1965 tentang Pengesahan PendiK#p |
Semarang.

b. Nomor 124/M Tahun 1999 tentang Perubahan Institegufuan
dan Illmu Pendidikan (IKIP) Semarang, Bandung, daadah
menjadi Universitas.

c. Nomor 100/M Tahun 2002 tentang Pengangkatan Rektor

Universitas Negeri Semarang.



4. Peraturan Menteri Nasional Nomor 59 Tahun 200%atenOrganisasi
dan Tata Kerja Universitas Negeri Semarang
5. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rdptriadonesia
a. Nomor 0114/V/1991 tentang Angka Kredit untuk masimasing
kegiatan bagi Dosen yang mengasuh Program Pendidika
Profesional untuk Pengangkatan Penetapan JabataKeteikan
Pangkat.
b. Nomor 278/0/1999 tentang Organisasi dan Tata Kénjersitas
Negeri Semarang
6. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional
a. Nomor 304/U/1999 tentang Perubahan Penggunaan nama
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan menjadi Capart
Pendidikan Nasional.
b. Nomor 234/U/2000 tentang pedoman Pendirian Pergufusygi.
Nomor 225/)/2002 tentang Statuta Universitas Ne§emarang.
d. Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikul
Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar.
7. Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang
a. Nomor 45/0/2001 tentang Penyelenggaraan Pendidikian
Universitas Negeri Semarang
b. Nomor 46/0/2001 tentang Jurusan dan Program studi d
Lingkungan Fakultas serta Program Studi pada pnogPasca
Sarjana Universitas Negeri Semarang
c. Nomor 10/0/2003 tentang Pedoman Praktik Pengaldrapangan
Bagi Mahasiswa Program Kependidikan Universitas dxieg
Semarang
d. Nomor 25/0/2004 tentang Penilaian Hasil Belajar dagwa
Universitas Negeri Semarang.
e. Nomor 162/0/2004 tentang Penyelenggaraaan Pendidika

Universitas Negeri Semarang



f. Nomor 163/0/2004 tentang Pedoman Penilaian Hasigj&e
Mahasiswa Universitas Negeri Semarang

g. Nomor 22/0/2008 tentang Pedoman Praktik Pengalaparigan
Bagi Mahasiswa Program Kependidikan Universitas dxieg
Semarang

B. Pengertian dan Dasar Konseptual Praktik Pengalaman

L apangan

Praktik Pengalaman Lapangan adalah semua kegiatakuler
yang harus dilaksanakan oleh mahasiswa praktikdoagse pelatihan
untuk menerapkan teori yang sudah diperoleh padseser-semester
sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang teéhpiian agar mereka
memperoleh  pengalaman dan keterampilan lapanganamdal
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di dekatau tempat
lainnya (dalam keputusan Rektor tentang PedomaktiPrBengalaman
Lapangan bagi mahasiswa program kependidikan sitasr Negeri
Semarang Pasal 1 Ayat 1).

Adapun dasar konseptual dari Praktik Pengalamapahgan
adalah sebagai berikut :

1. Tenaga kependidikan terdapat dijalur pendidikanolsdk dan
dijalur pendidikan luar sekolah.

2. Universitas Negeri Semarang bertugas untuk mengiapgknaga
kependidikan yang terdiri dari : tenaga pembimbingnaga
pengajar, tenaga pelatih, dan tenaga kependidémanyla.

3. Tenaga pembimbing adalah tenaga kependidikan yaggst
utamanya menyelenggarakan layanan bimbingan kogseahtuk
peserta didik di sekolah.

4. Tenaga pelatih adalah tenaga kependidikan yangs tutgamanya
memberikan layanan kepada peserta didik disekolah.

5. Tenaga pengajar adalah tenaga kependidikan yaag tugmanya

memberikan layanan pendidikan dan pengajaran diaek



6. Tenaga kependidikan lainnya adalah perancang Rurikuahli
teknologi pendidikan, ahli administrasi pendidikanalisator hasil
belajar, dan tutor pamong belajar yang bertugas umién
kewenangan masing-masing.

Untuk mendapatkan kompetensi sebagai tenaga penmgmb
tenaga pengajar, tenaga pelatih dan tenaga keplkamdithinnya, para
mahasiswa calon tenaga kependidikan wajib mengikptbses
pembentukan kompetensi melalui kegiatan PraktilgBeman Lapangan.
. Sasaran dan Prinsip-prinsip Praktik Pengalaman L apangan

Praktik Pengalaman Lapangan mempunyai sasaramedesiswa
praktikan memiliki seperangkat pengetahuan, sikdgm keterampilan
yang dapat menunjang tercapainya penguasaan kamspgiedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi professional kaenpetensi sosial.

Prinsip-prinsip PPL adalah sebagai berikut :

1. PPL dilaksanakan atas dasar tanggungjawab bersartaaa
Universitas Negeri Semarang dengan sekolah / telaitzdn.

2. PPL harus dikelola secara baik dengan melibatkamalai unsur
Universitas Negeri Semarang, Dinas Pendidikan dabulayaan
Provinsi / Kabupaten / Kota dan sekolah latihartaségmbaga-
lembaga terkait lainnya.

3. PPL yang dimaksud meliputi PPL 1 dan PPL 2, dilakkan
secara simultan.

4. Pembimbing mahasiswa PPL harus secara intensifsidé@matis
oleh guru pamong / petugas lainnya dan dosen pentgnyang
memenuhi syarat untuk tugas-tugas pembimbingan.

5. Pembimbingan mahasiswa PPL tidak boleh dilepagibsgja dan
diserahkan sepenuhnya oleh pihak sekolah atau telapaan.
UNNES, Dinas Pendidikan Nasional Provinsi / Kabepat Kota,
dan pihak-pihak terkait lainnya memiliki tanggunggb secara
proposional sesuai dengan prosedur yang berlakbadep

keberhasilan mahasiswa praktikan.



6. PPL tidak dapat dengan micro teaching / peer tegcPL harus
dilakukan di sekolah latihan atau tempat latihamniga yang
menyediakan kondisi berlangsungnya PBM / latihan.

7. Mahasiswa praktikan harus melakukan seluruh kompdogas
dan kegiatan PPL sesuai dengan peraturan yangkbedan
mahasiswa PPL bukan pengganti guru pengajar diaekatihan
atau pamong ditempat latihan lainnya.

8. Mahasiswa yang melaksanakan PPL tidak diperbolehkan
mengambil mata kuliah lainnya.

D. Kewajiban Dalam PPL 11 di Sekolah / Tempat Latihan

a. Berkoordinasi dengan sekolah / tempat latihan tent@embagian
tugas dan fungsi pengurus kelompok mahsiswa piaktik

b. Masing-masing mahasiswa praktikan berkoordinasigdenGuru
Pamong mengenai rancangan kegiatan yang pernasudisialam
PPL I.

c. Melakukan latihan pengajaran terbimbingan atas iigan Guru
Pamong.

d. Melaksanakan pengajaran mandiri minimal 7 kaliaftidermasuk
ujian) atas bimbingan Guru Pamong dan Dosen Penifgnb

e. Melaksanakan ujian mengajar sebanyak 1 kali tampijang
dinilai oleh Guru Pamong dan Dosen Pembimbing.

f. Melaksanakan semua tugas PPL yang diberikan olehu Gu
Pamong, Kepala Sekolah Lembaga yang menyangkupumau
non-pengajaran.

g. Mematuhi semua ketentuan, peraturan dan tata tgtig berlaku
di tempat latihan.

h. Membantu memperlancar arus informasi ke-PPL-an ABHINES
ke tempat praktik dan sebaliknya.

I. Menjaga nama baik almamater dan korp mahasiswaseBagai

calon guru.



Secara individual menyusun Laporan PPL besertaeksfldiri
sesuai dengan format yang berlaku di UPT PPL UNNES.

. Menyerahkan laporan PPL Il beserta refleksi dimgalsyahkan
oleh Kepala Sekolah / Lembaga latihan dan Koordm&tosen
Pembimbing kepada UPT PPL UNNES paling lambat 16 ha

setelah penarikan mahasiswa PPL dari sekolah tdatgain.



BAB 111
PELAKSANAAN

A. Waktu Pelaksanaan
Kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan Il (PPL 2 yhselenggarakan

oleh Universitas Negeri Semarang dimulai pada tahd8 Agustus 2012 dan
berakhir pada tanggal 20 Oktober 2012.

B. Tempat Pelaksanaan
Tempat yang disediakan oleh UPT PPL UniversitaseNeégemarang

kepada praktikan adalah di SMA NEGERI 15 SEMARAN& g beralamat

di Jalan Kedungmundu Raya No. 34 Semarang.

C. Tahapan Pelaksanaan K egiatan
1. Pembekalan.
Sebelum pratikkan diterjunkan di sekolah latihaerlebih dulu
praktikkan mendapatkan pembekalan selama tigayhdu tanggal
2. Penerjunan ke sekolah latihan
Penerjunan mahasiswa praktikan UNNES di awali dengpacara
penerjunan yang dilaksanakan di depan Gedung egktbriversitas Negeri
Semarang pada tanggal 30 Juli 2012 pukul 07.30.800%pacara diikuti
oleh seluruh mahasiswa praktikan beserta dosendkador dan dosen
pembimbing. Setelah upacara selesai, mahasiswatikamak langsung
diterjunkan disekolah SMA N 15 Semarang pukul 10/M&.
3. Pelatihan mengajar dan tugas keguruan (Pengajemaimbing)
Pengenalan Lapangan di sekolah latihan dilaksansédama 2 minggu
awal mulai tanggal 31 Juli 2012 sampai dengan @n$g Agustus 2012.
Pengenalan Lapangan (Observasi) dimaksudkan adaaisiswa praktikkan
mengenal tempat atau lokasi dilaksanakannya kegRRA. yaitu di SMA N
15 Semarang. Selain itu, agar mahasiswa praktidkgat mengetahui sistem
pengajaran yang diterapkan di sekolah latihan. khirakegiatan PPL |,

mahasiswa praktikkan di wajibkan untuk mengumpulkaporan PPL I.



Laporan PPL | dikerjakan oleh seluruh mahasiswétiiean UNNES yang
melaksanakan kegiatan PPL di SMA N 15 Semarang.

Setelah kegiatan Praktek Pengenalan Lapangan 1 ([BP&elesai
dilaksanakan, praktikan melakukan kegiatan PraRekgenalan Lapangan Il
(PPL ll). Kegiatan PPL Il dilaksanakan mulai tangg& Agustus 2012
sampai dengan 20 Oktober 2012. Ada beberapa tattlam degiatan Praktik
Pengalaman Lapangan Il (PPL Il) ini yakni :

a. Pengamatan dan Pengajaran modedkacting models)
dilaksanakan pada minggu pertama dan kedua padatdeg
Praktek Pengalaman Lapangan | (PPL I)

b. Pengajaran terbimbing dan mandiri pada minggu bksslan
Praktik Pengalaman Lapangan.

c. Pelaksanaan ujian praktik mengajar pada minggu ke
pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan.

d. Menyusun Laporan pada minggu ke XI

e. Penarikan tanggal 20 Oktober 2012

Pelatihan pengajaran terhadap guru praktikan diavddngan
pengajaran model oleh guru pamong. Dalam pengajaael ini, pratikan
hanya memperhatikan bagaimana guru pamong mengatau
menyampaikan materi dalam proses belajar-meng&atama kegiatan
pengajaran model, guru pamong mengajar atau meraykampmateri disertai
dengan tanya-jawab kepada siswa. Pada akhir peagajggunakan untuk
latihan penerapan dan pemberian tugas.

1) Pengajaran model

Pengajaran model adalah pengajaran yang dilakukatikgn
dengan cara memperhatikan bagaimana guru pamongajaendi
kelas. Kegiatan pengajaran model dilakukan padgguimpertama dan
kedua bersamaan dengan kegiatan observasi di RrBktegenalan

Lapangan 1 (PPL1). Kegiatan pengajaran model henujsebagai

media pengamatan terhadap kelas dan anak didik gkeang menjadi

obyek Praktik Pengalaman Lapangan Il. Selain imakikan juga
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mendapatkan gambaran mengenai seorang guru keéikgajar atau
menyampaikan materi pada proses belajar-mengaea, raengelola
kelas, membuka pelajaran, cara menjelaskan materbelajaran dan
menutup pelajaran serta peran guru yang lain kelidaam kelas.
2) Pengajaran Terbimbing
Pengajaran terbimbing adalah kegiatan pengajarahtikan
dengan bimbingan guru pamong. Bimbingan ini melipirnbingan
menyusun perangkat pembelajara, penyusunan aldtiasvadan
kegiatan pembelajaran lainnya.
3) Pelatihan mengajar dan tugas keguruan
Pelatihan mengajar mandiri dilaksanakan mulai mingg-3
sampai dengan minggu ke-12. Tugas keguruan yaagsdihakan di
SMA N 15 Semarang antara lain upacara bendera duggm sekali
setiap hari senin, piket jaga gerbang serta tugegurkan yang
lainnya.
4. Pelatihan mengajar dan tugas keguruan (Pengajaaadirn)
Pelatihan mengajar mandiri dilaksanakan mulai mindg-3
sampai minggu ke-12 PPL. Tugas keguruan lainnyg yhlaksanakan
di SMA Negeri 15 Semarang antara lain upacara bantep dua
minggu sekali pada hari Senin, dan tugas piket.
D. Materi Kegiatan
a) Pembuatan perangkat pembelajaran atas bimbingamgunong
Sebelum melaksanakan kegiatan belajar-mengajar alask
praktikan membuat perangkat pembelajaran yang digumakan untuk
pedoman praktikan ketika mengajar. Praktikan jugamoari dan
mempelajari dahulu materi yang akan diajarkan. tikak juga
menggunakan media pembelajaran yang dapat menarét siswa dalam
belajar.
b) Melaksanakan praktik pembelajaran
Praktikan melakukan kegiatan belajar-mengajar s$esua

dengan perangkat pembelajaran yang sudah disiagdagiumnya.

11



Dalam kegiatan belajar-mengajar, praktikan memberikmateri

dengan berbagai metode, mengadakan latihan, mewaberigas dan

ulangan harian, serta mengadakan penilaian.

E. ProsesBimbingan

Praktikan senantiasa melaksanakan bimbingan degganpamong dan
dosen pembimbing selama kegiatan PPL. Guru pamemgemukakan kelebihan
dan kekurangan cara mengajar praktikan serta mémbeperbaikan yang harus
dilakukan oleh praktikan. Selain itu guru pamongajumemberikan kritik dan
saran yang membangun, karena dapat menghasilkbailen yang besar bagi
diri praktikan.

Pengawasan kegiatan Praktek Pengalaman Lapangduldih oleh guru
pamong. Guru pamong mengawasi langsung jalannyaiatkeg Praktek

Pengalaman Lapangan dan memberikan saran danaandsepada praktikan.

F. Faktor-faktor yang Mendukung dan M enghambat

Penerimaan mahasiswa Praktek Pengalaman Lapangan ssenbutan
oleh Kepala Sekolah terhadap praktikan sangat bR@lam melaksanakan
kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan, terdapdtahalang mendukung dan
mengambat proses kegiatan PPL. Hal-hal yang memdugelaksanaan PPL Il
diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Sambutan yang baik dari Kepala Sekolah, Wakil Ke@s¢kolah, Guru
dan Karyawan SMA N 15 Semarang.

2. Sekolah menyediakan ruangan yang dapat digunakeim wiahasiswa
praktikan.

3. Fasilitas yang memadai.

4. Adanya hubungan yang baik dengan guru pamong deendmembimbing.
Guru pamong dan dosen pembimbing selalu membimimiremberikan
saran dan masukan yang bermanfaat bagi diri peaktik

5. Teman PPL yang sangat baik
Teman praktik mengjaar satu jurusan, dalam haljunisan Bahasa

Jepang, sangat menolong praktikan. Praktikan dagritbordinasi dengan

12



baik. Ketika praktikan merasa down, merasa ada reeigan, mereka

mampu memberikan semangat dan masukan bagi dktikaa.

Adapun hal-hal yang menghambat pelaksanaan PRiddlah sebagai

berikut :

a. Pengalaman mengajar yang masih minim sehingga belapat
mengontrol kelas dengan baik ketika kegiatan betagngajar.

b. Meskipun banyak siswa yang berantusias untuk bdbajpasa jepang,
namun juga banyak siswa yang kurang memiliki aagigsialam
belajar bahasa jepang. Sehingga hal tersebut seddmnghambat
praktikan dalam mengajar.

c. Dikarenakan lokasi sekolah latihan berada dipinggian raya,
suasana belajar sedikit terganggu dengan suaraaieard bermotor

dijalan.

G. Refleksi Diri

Praktikan mengucapkan segala bentuk rasa syuksikehadirat Tuhan

Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan karuniasBlymgga praktikan
mampu menyelesaikan tugas dalam Praktik Pengalaaangan.

Kegiatan PPL Il dilakukan mulai tanggal 27 Agusf&l2 sampai 20

Oktober 2012. Kegiatan Praktek Pengalaman Laparfaadalah mengajar
mandiri di kelas X dan Xl. Selama PPL II, praktekdapat mengambil
kesimpulan mengenai kegiatan pembelajaran di SM& $emarang, antara lain:

1.

wn

Kekuatan dan kelemahan pembelajaran mata pelajaranditekuni.
Bahasa jepang merupakan pelajaran yang menarik dan

menyenangkan. Dalam pelajaran bahasa jepang, siglak hanya

mempelajari bahasanya saja tetapi juga mempel&jadaya jepang.

Namun, jika siswa tidak memiliki minat terhadap angelajaran bahasa

jepang, maka siswa juga tidak akan belajar bahepang sungguh-

sungguh.

Kesediaan sarana dan prasarana

Kesediaan sarana dan prasarana di SMA N 15 Semauiaiy baik. Di

setiap kelas terdapat whiteboard, LCD dan kipagang

Kualitas guru pamong dan dosen pembimbing.

Guru pamong berkualitas karena tidak hanya membignibétapi juga

memberikan saran dan masukan kepada mahasiswéamakdedangkan

dosen pembimbing berkualitas karena memberikan ggahgn dan

masukan terhadap mahasiswa pratikan agar dapaksasikan PPL di

sekolah latihan dengan baik.

Kualitas pembelajaran di sekolah latihan.
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Kualitas pembelajaran di SMA N 15 Semarang sangék. l5ehingga
tidak heran jika SMA N 15 Semarang termasuk kerdaiatisan sekolah
berstandar internasional.

6. Kemampuan diri praktikan.

Kemampuan praktikan dalam mengembangkan diri teraitdalam proses

pembelajaran masih sangat minim, sehingga praktikamrasa masih harus

banyak belajar, baik mengenai keterampilan mengsiu keterampilan
lain yang diperlukan sebagai guru agar menjadi apliib yang
berkompeten.

7. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah matekan PPL I

Setelah melaksanakan kegiatan Praktek Pengalanmndgan Il di SMA

N 15 Semarang, praktikan mendapat pengetahuan @smgalaman

mengenai situasi sebenarnya ketika mengajar dilagkbagaimana cara

mengajar yang baik, serta bagaimana seorang guus maenempatkan
diri dan mengambil peranan dalam kegiatan sekolabagai bekal
praktikan jika nanti menjadi guru.

8. Saran pengembangan bagi sekolah latihan dan UNNES

Saran praktikan bagi SMA N 15 Semarang agar teresimgkatkan

kualitas pembelajaran dan meningkatkan pemanfaaarana dan

prasarana yang ada dengan sebaik-baiknya.

Demikian yang dapat praktikan sampaikan, atas ligan dan perhatian
dari Guru Pamong dalam proses PPL ini praktikanpsdikan terima kasih. Dan
praktikan mohon maaf atas segala kekurangan daakes yang telah praktikan
lakukan baik selama masa kegiatan Praktek Pengaldmpangan II maupun
penyusunan refleksi diri ini.
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BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

Dari uraian yang telah praktikan sampaikan diatdapat diambil

kesimpulan bahwa :

1. Praktik Pengalaman Lapangan memiliki pengaruh ysangat besar
bagi mahasiswa praktikan. Karena tanpa adanyailia&hgalaman
Lapangan, praktikan tidak akan mengetahui apa gag dihadapi di
lingkungan sekolah, selain itu juga praktikan tidakan bisa
merasakan siatuasi yang sebenarnya ketika nantjadieseorang
guru.

2. Pelaksanaan praktik mengajar di SMA N 15 Semaraladn tberjalan
dengan baik. Meskipun terdapat beberapa kendalankdaulitan-
kesulitan tapi hal tersebut dapat dihadapi olelktifxan dengan baik.
Kesulitan-kesulitan yang dihadapi menjadikan pkadi lebih kuat
dan menjadi lebih baik. Praktikan mendapatkan kedan seluruh
aktifitas akademika di SMA N 15 Semarang.

B. Saran
Dari apa myang sudah praktikan dapatkan selamakssiakan Praktik
Pengalaman Lapangan Il, terdapat beberapa sargnngin praktikan sampaikan
kepada pihak sekolah, pihak universitas dan pihakasiswa praktikan sendiri.
Saran yang dapat praktikan sampaikan adalah selbagiait :

1. Pihak UPT PPL Universitas Negeri Semarang hendakisgam PPL
lebih diperbaiki lagi karena masih banyak mahasisyeng
kebingungan dengan sistem PPL UNNES.

2. Mahasiswa praktikan hendaknya memanfaatkan kesampattuk

berada di sekolah latihan dengan sebaik-baiknya.
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